BAB II

KOMPUTERISASI PENGOLAHAN DATA PENJUALAN KUE

DAN ROTI DI TOKO MERDEKA

2.1.
Gambaran  Umum

Toko Merdeka memulai usahanya pada tahun 1995  dalam bentuk badan usaha perseorangan atau keluarga yang berlokasi di Jl. Kaliurang Km.5 No.94 H Yogyakarta. Pada awalnya toko ini didirikan sebagai toko keluarga, dimana manajemennya dikelola oleh orang-orang yang masih memiliki hubungan keluarga, tetapi setelah melihat perkembangan toko sangat cepat maka pihak toko mulai mencari karyawan untuk bidang administrasi dan bidang pelayanan untuk membantu melayani para konsumen. 

Toko  ini merupakan cabang dari Bandung yang berlokasi di Jl. Merdeka No. 25-29 Bandung yang dikelola  oleh Bapak Mustoyo. Toko yang berlokasi di Jl. Kaliurang Km.5  No.94 H Yogyakarta di kelola oleh anaknya yang bernama Ibu Lusi. Sampai saat ini toko merdeka berjumlah 19 masing-masing  berada dikota-kota besar yaitu Bandung jumlahnya ada 7 toko, Jakarta ada 6 toko , Surabaya ada 2 toko, Yogyakarta ada 2 toko dan Denpasar Bali ada 2 toko sedangkan pusatnya ada di Bandung. 

Sejalan dengan kemajuan yang dialami oleh toko Merdeka, serta upaya dalam membangun bagian administrasi untuk melayani konsumen yang luas  maka pemilik toko menambah pegawai atau tenaga kerja dalam bidang administrasi serta pegawai dalam bidang pelayanan agar para konsumen dapat dilayani dengan cepat, dan transaksi yang terjadi setiap harinya dapat berjalan secara maksimal. Sampai saat ini toko Merdeka telah memperkerjakan  18 karyawan tetap dan telah membuka toko  cabang yang beralamat di Jl. Gejayan  No. 29. A. Yogyakarta.                                                                                                          

2.2.
Pengolahan Data Transaksi Penjualan

Penjualan terjadi apabila adanya permintaan dari konsumen dan kue yang diminta tersebut ada dipersediaan toko Merdeka. Semua jenis kue yang dijual di toko Merdeka merupakan hasil produksi toko sendiri. 

Transaksi penjualan yang ada di toko Merdeka dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :

1. Penjualan melalaui pemesanan

Penjualan melalaui pemesanan biasanya dilakukan apabila pada saat transaksi terjadi jumlah permintaan produk tidak dapat dipenuhi oleh toko. Dalam transaksi pemesanan,apabila seorang konsumen memesan satu jenis kue atau beberapa jenis kue maka sistem pembayarannya adalah dengan membayar uang muka minimal 50 % dari total pembayaran dan sisanya dilunasi setelah jumlah pesanan kue terpenuhi. Dalam pengambilan pemesanan dikasih jangka waktu minimal dua hari setelah tanggal pengambilan pesanan atau tanggal jadi, jika dalam jangka waktu tersebut pesanan tidak diambil maka pesanan dianggap batal.

2. Transaksi penjualan langsung

Penjualan secara langsung merupakan transaksi yang langsung terjadi antara toko Merdeka dengan konsumen tanpa melalui pesanan. Transaksi penjualan langsung ini dapat terjadi apabila kue dan roti di toko mencukupi 

terhadap jumlah permintaan konsumen atau pelanggan, tetapi jika tidak mencukupi maka sisanya akan dimasukkan sebagai pesanan.

Sedangkan sistem pembayarannya  harus lunas saat transaksi dilakukan. 

Pada transaksi penjualan ini tidak ada retur penjualan karena sebelum kue tersebut dibawa konsumen, terlebih dahulu diperiksa oleh karyawan toko dan konsumen itu sendiri. Kue  yang sudah keluar dari toko Merdeka tidak dapat dikembalikan lagi. Apabila terjadi kerusakan kue maka sudah menjadi tanggung jawab konsumen itu sendiri.

Pada saat terjadi transaksi penjualan atau pemesanan, toko Merdeka akan mengeluarkan nota penjualan atau nota pemesanan sebagai bukti bahwa kue yang sudah dipesan atau yang sudah dijual telah diterima oleh konsumen. Dalam setiap pembelian kue lebih besar dari Rp.50.000 maka akan mendapatkan diskon atau potongan harga sebesar 5 %. 

2.3. Konsep Basis Data.


Satu system manajemen basis data berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. System manajemen basis data terdiri dari Database dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data. Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefesienkan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan atau pembacaan kedalam basis data.

2.4.  Pengertian Basis Data.

Basis data adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada.

Ada beberpa definisi yang harus dipahami dalam konsep basis data diantaranya adalah :

1. Entity

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute

Setiap entity mempunyai attribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Attribute juga disebut sebagai data elemen, data, field, data item,

3. Data Value

Data value adalah data actual atau informasi yang disimpan pada tiap elemen atau attribute.

4. Record / tuple

Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi tentang seseorang.

5. File

Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai  panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

6. Basis Data

Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara lain satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

2.5. Bentuk – bentuk Normalisasi

Berikut ini beberapa bentuk-bentuk normalisasi :

1.   Bentuk tidak normal (Unnormalizer Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. 

2.  Bentuk normalisasi kesatu (1NF/First Normal Form)

Bentuk normal kesatu merupakan ciri yaitu setiap data dibentuk dalam file datar, data dibentuk dalam satu record demi satu record. Tidak ada set attribute yang berulang-ulang atau bernilai ganda, tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua atau ganda, hanya satu arti saja dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3. Bentuk normal kedua (2NF/Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai sayarat yaitu bentuk data telah memenuhi criteria bentuk normal kesatu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci fieldnya. Kunci-kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribute lain yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk normal ketiga (3NF/Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak pounya hubungan yang transitif. Dengan kata lain setiap atribute bukan kunci harus bergabung hanya pada primary key dan primary key secara menyeluruh.

